JURNAL
AGRIUM

Respon Pemberian Mikoriza Arbuskular dalam Media Zeolit terhadap Pertumbuhan

dan Hasil Tanaman Kedelai, Usnawiyah dan Khaidir

Pengaruh Ekstrak Daun Lamtoro terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.), Elvira Sari Dewi, Muhammad Nazaruddin dan

Novarizal

Pertumbuhan Vegetative Tanaman Padi Sawah dan Padi Ladang (Oryza sativa L.)
yang diberi Mikoriza pada Sistem Budidaya Sri (The System Of Rice Intensification),
Rd. Selvy Handayani, Maisura dan Ismadi

Pengaruh Aspirin, [IAA, dan GA3 terhadap Pertumbuhan Kentang (Solanum
tuberosum) secara IN VITRO, Ismadi

Pengaruh Metode Sterilisasi terhadap Induksi Tunas berbagai Jenis Manggis secara IN
VITRO, Rd. Selvy Handayani

Kajian Potensi Telur Keong Mas Dan Air Kelapa Sebagai Biofertilizer, Abdullah,
M.Nazaruddin dan Rahmat Saputra




JURNAL AGRIUM

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
ISSN 1829 — 9288
VOLUME 10 NOMOR 1, MARET 2013

Terbit dua kali setahun pada bulan Maret dan September (edisi berbahasa Indonesia atau Inggris). Berisi
tulisan yang diangkat dari hasil penelitian dan hasil kajian-kritis di bidang pertanian & perikanan. [ISSN 1829-
9288.

Penanggung Jawab

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh
Ketua Penyunting
Elvira Sari Dewi, S.P.,M.Sc

Dewan Penyunting

Dr. Ir. Yusra., M.P
Dr. Ir. Mawardati, M.Si1
Nilahayati, S.P., M.Si
Faisal, S.P., M.Si
Setia Budi, S.P., M.Si
Eva Ayuzar, S.Pi., M.Si
Munawwar Khalil, S.Pi., M.Si

Mitra Bestari

Prof. Dr. Ir. Satriyas Ilyas, M.S  (Institut Pertanian Bogor)
Prof. Dr. Ir. Abdul Rauf, M.S  (Universitas Sumatera Utara)
Prof. Dr. Ir. Sabaruddin, M.Agr (Universitas Syiah Kuala)

Pelaksana Tata Usaha

Dedy Nurdiansyah, S.E, M.M
Zulkifli, S.P

Alamat Penyunting dan Tata Usaha: Subag. Sistem Informasi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.
JIn. Cot Teungku Nie reulet Aceh Utara Kode Pos 24351 dan Fax. (0645) 44450. Homepage:
hitp.//www.unimal.ac.id. Email:agrium@unimal.ac.id.

JURNAL AGRIUM: diterbitkan sejak tanggal 7 Januari 2004 oleh Fakultas Pertanian Universitas
Malikussaleh Lhokseumawe

Penyunting menerima sumbangan yang belum pernah diterbitkan dalam media lain. Naskah diketik di atas
kertas HVS kuarto spasi ganda sepanjang lebih kurang 20 halaman, dengan format seperti tercantum pada
halaman belakang (“Petunjuk Penulisan Naskah). Naskah yang masuk dievaluasi dan disunting untuk
keseragaman format, istilah, dan tata cara lainnya.




JURNAL AGRIUM

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

ISSN 1829 — 9288
VOLUME 10 NOMOR 1, MARET 2013

PENGANTAR DARI REDAKSI

Pembaca yang terhormat,

Pada volume yang kesepuluh ini jurnal Agrium mengalami sedikit perubahan pada bulan terbitan, dimana
diterbitkan pada bulan Maret dan September. Perubahan tersebut dilakukan untuk menyongsong pengajuan
akreditasi jurnal Agrium nantinya.

Pada terbitan yang akan datang Redaksi akan mengundang pembaca untuk mengisi ruang ‘Pengantar dari
Redaksi’. Walaupun pada jurnal ilmiah yang di dalam negeri pengantar dari redaksi merupakan suatu
pengantar bagi pembaca tentang isi bahasan yang akan dimuatnya.

Ruang yang kami sediakan ini berupa tulisan yang berisi berbagai pemikiran, gagasan, informasi, dan lain-lain
yang ada kaitannya dengan keilmuan, penerbitan, riset, artikel, dan lain sebagainya.



RESPON PEMBERIAN MIKORIZA ARBUSKULAR DALAM MEDIA ZEOLIT
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KEDELAI

RESPON OF ARBUSCULAR MYCORRHIZA IN ZEOLITE MEDIUM ON THE GROWTH AND
YIELD OF SOYBEAN

Usnawiyah dan Khaidir "

Abstract

Arbuscular mycorrhiza expected to increase the growth and yield of soybean. However, during the application
requires another materials as growth media or spores carrier such as compos and zeolite. Zeolites are used as
promoters for plant growth and development for the better through the efficient use /9/ fertilizers. These

minerals can retain nitrogen content in the soil, improve the quality of solid organic

ertilizer and liquid

waste. Zeolites can improve the efficiency of fertilizer use, both in stimulating plant growth and development
and to increase agricultural output. Furthermore, it will support the work function of arbuscular mycorrhiza

as root simbion.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan hasil produksi komoditi
pertanian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara dalam tanah, baik itu unsur hara makro maupun
unsur hara mikro. Upaya untuk menambahkan unsur-
unsur hara tersebut ke dalam tanah dapat dilakukan
melalui pemupukan. Pupuk yang digunakan dapat
berupa pupuk kimia, pupuk organik, maupun pupuk
hayati.

Penggunaan  pupuk  kimia dianggap
memberikan dampak negatif terhadap
keberlangsungan lahan pertanian. Dengan berbagai
kerugian yang ditimbulkan akibat penggunaan pupuk
kimia (pupuk buatan), masyarakat petani Indonesia
sudah mulai berfikir untuk kembali ke zaman
sebelum revolusi hijau yang diprakarsai oleh Barat.
Petani sudah mulai kembali menggunakan pupuk
organik sebagai subsitusi terhadap pupuk buatan.
Pupuk organik mengandung bahan-bahan organik
alami yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan. Bahan organik merupakan komponen
penting tanah yang mempengaruhi sifat fisik, kimia,
maupun biologi tanah.

Disamping pupuk organik, dewasa ini petani
juga sudah mulai menggunakan pupuk hayati
sebagai usaha dalam membantu pertumbuhan dan
peningkatan hasil-hasil tanaman pertanian. Pupuk
hayati adalah biofertilizer (pupuk bio) dan tidak
mengandung N, P, dan K. Kandungan pupuk hayati
adalah mikrooganisme yang memiliki peranan positif
bagi tanaman. Kelompok mikroba yang sering
digunakan adalah mikroba-mikroba yang menambat
N dari udara, mikroba yang melarutkan hara

(terutama P dan K), mikroba-mikroba yang
merangsang pertumbuhan tanaman, diantaranya
terdapat jamur. Jamur atau cendawan (fungi)
merupakan bagian penting dari pupuk hayati, sebagai
contoh adalah mikoriza. Mikoriza merupakan
asosiasi simbiotik antara cendawan dengan akar
tanaman yang membentuk jalinan interaksi yang
kompleks. Terdapat dua (2) tipe dari mikoriza, yaitu
ektomikoriza dan endomikoriza. Salah satu subtipe
dari endomikoriza adalah mikoriza arbuskular yang
dapat berasosiasi dengan 80% spesies tanaman
tingkat tinggi (Barea dan Jeffries, 1995).

Kehadiran mikoriza arbuskular pada akar
tanaman dapat meningkatkan penyerapan unsur hara
(khususnya hara immobile) dan air, memacu
pertumbuhan akar tanaman dari hormon tumbuh
yang dihasilkan, melindungi tanaman dari keracunan
logam berat, dan meningkatkan ketahanan tanaman
dari patogen. Dengan adanya asosiasi ini,
mengakibatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
meningkat (Noertjahyani, 2012).

Salah satu tanaman yang diambil sebagai
sampel untuk melihat efek atau pengaruh dari
pemberian mikoriza arbuskular adalah tanaman
kedelai (Glycine max L). Sampai saat ini kebutuhan
kedelai di Indonesia belum dapat mencapai
swasembada kedelai setiap tahunnya, sehingga
terpaksa diimpor. Produksi kedelai nasional masih
rendah, tahun 2007 hanya sebesar 1,3 ton/ha
(Adisarwanto, 2008) dan di Aceh Utara produksi
kedelai tahun 2006 sebesar 1,2 ton/ha (BPS, 2008).

Maka untuk memenuhi kebutuhan kedelai
sekitar 2 juta ton/tahun pemerintah mengimpor
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sekitar 1,2 juta ton atau sekitar 60% dari kebutuhan
nasional.Peningkatan  produksi kedelai secara
ekstensifikasi berkompetisi dengan penggunaan
lahan pertanian untuk kebutuhan non pertanian.
Karena itu perluasan lahan pertanian masa
mendatang hanya dapat menggunakan lahan-lahan
marginal seperti lahan gambut, lahan rawa dan lahan
pasang surut. Lahan pasang surut adalah lahan yang
genangannya dipengaruhi pasang surut air laut
(Hidayat, 2002).Tanaman kedelai sangat prospek
sebagai sumber protein nabati di masa yang akan
datang, oleh karenanya perlu dilakukan berbagai
upaya dalam peningkatan produksi kedelai
(Usnawiyah, 2012).

Zeolit sebagai Media Tumbuh dan CarrierSpora
Mikoriza Arbuskular

Media tumbuh mikoriza memiliki ciri-ciri
antara lain; tekstur yang kasar, berpasir dengan
kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi yang
memiliki kemampuan mengurangi tersedianya P.
Tanah berlempung dengan struktur yang kurang baik
tidak cocok digunakan sebagai media tumbuh
mikoriza. Inokulum mikoriza dapat diproduksi pada
“vermiculite”, gambut, serbuk gergaji, kulit,
“perlite”, atau campuran dari media tersebut
(Suhardi, 1989). Selain bahan di atas, batuan zeolit
juga dapat digunakan sebagai media tumbuh dan
pembawa (carrier) terhadap spora mikoriza yang
telah dipanen (Santoso et.al., 2006). Zeolit itu sendiri
mempunyai sifat-sifat meliputi dehidrasi, adsorben,
penyaring molekul, katalisator dan penukar ion. Sifat
kimia zeolit yang sering dimanfaatkan di bidang
pertanian adalah sifat adsorbsi dan sifat pertukaran
kation (Polat et al., 2004).

Zeolit dapat menahan air sampai 60%
berat zeolit karena porositas yang tinggi dari
struktur kristalin zeolit. Molekul-molekul air di
dalam pori-pori zeolit dapat dengan mudah

dievaporasi atau diabsorpsi ulang tanpa
merusak strukturnya. Zeolit  menjamin
ketersediaan air secara permanen,
memperpanjang ketersediaan kelembaban
selama musim kering, dapat mempercepat
pembasahan kembali (re-wetting) dan

peningkatan penyebaran air secara lateral ke
dalam zona perakaran selama proses pengairan
berlangsung. Hal ini dapat mempertahankan
jumlah air yang dibutuhkan untuk proses
pengairan.Lebih lanjut, kapasitas absorpsi yang
tinggi membuat zeolit digunakan sebagai
pembawa (carrier) dari pestisida-pestisida
pertanian (Polat et al. 2004).

Zeolit menyediakan muatan negatif yang
merupakan tempat yang ideal untuk kation-kation
seperti Na, K, Ba, dan Ca, dan gugus-gugus yang
bermuatan positif seperti H,O dan NH;. Ion-ion
karbonat dan nitrat berinteraksi secara fisika melalui
muatan negatif di dalam zeolit. Oleh karea itu,
kation-kation logam alkali dan alkali tanah dengan
jalan yang sama berinteraksi secara fisik dengan
zeolit, demikian juga halnya dengan molekul air
dapat diserap oleh zeolit (Mumpton 1999).

Kation-kation yang diserap secara relatif tidak
tetap akibat interaksi fisiknya yang lemah dapat
digantikan  (ditukarkan) menggunakan metode
pertukaran ion standar sehingga memungkinkan
zeolit digunakan sebagai penukar ion yang baik.
Pertukaran kation zeolit pada dasarnya adalah fungsi
dari derajat substitusi silika oleh aluminium dalam
struktur kristal zeolit. Semakin banyak jumlah
aluminium menggantikan posisi silika, maka
semakin banyak muatan negatif yang dihasilkan,
sehingga makin tinggi kemampuan tukar kation
zeolit tersebut (Mumpton 1999). Zeolit merupakan
salah satu dari banyak bahan penukar kation yang
mempunyai kapasitas tukar kation yang tinggi (200 -
300 meq/100 g). Kapasitas tukar kation dari zeolit ini
terutama merupakan fungsi dari tingkat penggantian
atom aluminium (Al) terhadap silikon (Si) dalam
struktur kerangka zeolit (Mumpton 1999).

Berdasarkan uraian di atas, maka selain
sebagai media tumbuh dan pembawa (carrier) bagi
spora mikoriza arbuskular, =zeolit juga ikut
membantu dalam usaha peningkatan produksi dan
hasil dari tanaman pertanian seperti wortel, apel,
terung, gandum (Torii, 1980), padi (Torii, 1980;
Suhala dan Arifin, 1997), jagung, maupun tanaman
kedelai(Suhala dan Arifin, 1997).

Aplikasi Mikoriza Arbuskular dalam Media
Zeolit pada Tanaman Kedelai

Dalam usaha peningkatan produksi tanaman
kedelai, beberapa upaya yang telah dilakukan
diantaranya adalah dengan pemberian mikoriza
arbuskular sebagai pupuk hayati yang dipadukan
dengan bahan-bahan lain seperti media kompos
(Noertjahyani, 2012) atau pun media zeolit. Menurut
Noertjahyani (2012), peningkatan takaran inokulan
mikoriza tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Namun, pada saat dikombinasikan dengan kompos
terdapat interaksi diantara keduanya. Takaran
inokulan mikoriza dan kompos memberikan efek
berbeda terhadap jumlah polong per tanaman, jumlah



Usnawiyah dan Khaidir”, Respon Pemberian Mikoriza Arbuskular dalam Media Zeolit 3

biji dan bobot biji pertanaman, tetapi tidak terhadap
pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun), dan
beberapa komponen hasil tanaman (jumlah nodula
efektif, nisbah pupus akar, kolonisasi mikoriza, dan
bobot 10 butir). Aplikasi kompos 30 ton/ha dan 20
ton/ha disertai dengan aplikasi mikoriza masing-
masing dengan takaran 10 g dan 15 g per lubang
tanam memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan
perlakukan lain.

Hasil penelitian yang lain menyatakan bahwa,
pemberian fungi mikoriza arbuskular sebanyak 7,5 g
micofer/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi beberapa tanaman kedelai yang lebih
tinggi pada tanah salin. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya pertumbuhan total luas daun, rasio
tajuk akar, laju asimilasi bersih, laju tumbuh relatif,
derajat infeksi, jumlah polong berisi, serapan P,
serapan N, kadar gula dan berat 100 biji (Usnawiyabh,
2012).

Penelitian yang dilakukan Usnawiyah (2012)
menggunakan mikoriza arbuskular dengan zeolit
sebagai media pembawa (carrier) dari spora yang
dihasilkan. Ada kemungkinan bahwa, selain
mikoriza, zeolit juga ikut mempengaruhi terhadap
pertumbuhan dan hasil dari tanaman kedelai.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Pusat
Pengembangan Teknologi Mineral dengan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, bahwa perlakuan
terhadap tanah podzolan merah-kuning dengan kalsit
dan zeolit memberikan pengaruh nyata, yaitu ;
Penambahan 6 ton zeolit dan 2 ton kapur per ha,
produksi bijih kedelai kering per ha meningkat
566,4%, atau 1450 ton/ha dibandingkan dengan
produksi tanpa penambahan zeolit dan kapur yang
besarnya 0,256 ton/ha (Suhala dan Arifin, 1997).

Zeolit dapat meningkatkan efisiensi
dari  penggunaan pupuk, baik dalam
merangsang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman maupun dalam peningkatan hasil
pertanian. Zeolit dapat ditambahkan dalam
pupuk untuk membantu mengembalikan
nutrisi dalam tanah sehingga ada istilah
bahwa peningkatan kualitas tanah jangka
panjang dilakukan melalui peningkatan daya
absorpsi dari zeolit. Tanaman membutuhkan
nutrisi-nutrisi penting seperti nitrogen (N)
dan kalium (K), kalsium, magnesium, dan
unsur-unsur mikro lainnya. Dengan adanya
zeolit, zat-zat nutrisi tersebut dapat
dipertahankan dalam zona perakaran untuk
digunakan tanaman pada saat dibutuhkan
(Polat et al., 2004).

Secara pasti, pemakaian zeolit bertujuan untuk
efisiensi penggunaan pupuk N dan K melalui
pengurangan laju pemakaian pupuk dengan jalan
memperpanjang aktivitasnya yang akhirnya memberi
hasil yang lebih tinggi (Polat et al., 2004). Sebagai
tambahan, nutrisi penumbuh tanaman di dalam tanah
yang mengandung Pb, Cd, dan Cu dalam jumlah
yang tinggi dapat diproteksi melalui kemampuan
absorpsi zeolit. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa S” yang diambil oleh tanaman berkurang
secara signifikan dengan adanya zeolit. Oleh karena
itu, aplikasi dari zeolit dalam bidang pertanian akan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman melalui  pengurangan
kehilangan nutrisi tanaman yang ada di dalam tanah
(Anonimous, 2004).

Selain sebagai pembawa pupuk (carrier
fertilizer), zeolit juga berfungsi sebagai bahan
pemantap tanah (soil conditioner), pengontrol
pelepasan ion NH," dan K' (slow release fertilizer),
dan sebagai pengontrol cadangan air (Suhala dan
Arifin, 1997).Jon NH," dalam tanah dapat diserap
oleh zeolit, sehingga secara alami berfungsi sebagai
pengatur pelepasan pupuk (slow release fertilizer).
Penahanan ion NH, dalam struktur kristal zeolit
dapat mencegah proses oksidasi ion NH," menjadi
ion NOj™ oleh nitrifying bacteria. Selain itu, keadaan
ini juga dapat mengontrol pemakaian pupuk jenis
amonium secara berlebihan. Penggunaan zeolit, telah
memperlihatkan hasil, yaitu berupa peningkatan
ketersediaan  unsur  nitrogen dalam  tanah.
Keberhasilan ini akan lebih terlihat lagi bila zeolit
tersebut digunakan pada tanah yang kandungan
lempungnya sedikit (sandy soil, coarse textured
soils, highly permeable) (Suhala dan Arifin 1997).

Dengan demikian, secara tidak langsung zeolit
yang tadinya hanya berfungsi sebagai media tumbuh
dan pembawa (carrier) terhadap spora mikoriza
arbuskular, ikut membantu dalam peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

KESIMPULAN
Mikoriza arbuskular diduga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai. Namun, pada saat aplikasi perlu

dikombinasikan dengan bahan lain sebagai media
tumbuh atau pembawa spora mikoriza tersebut
seperti media kompos dan batuan zeolit. Aplikasi
zeolit sebagai media tumbuh dan pembawa (carrier)
spora didasarkan pada sifat-sifat dari zeolit seperti
laju penyerapan (absorpsi) yang relatif tinggi dan
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daya tukar kation (KTK). Penggunaan zeolit sebagai
media, akan dapat mengontrol efisiensi penggunaan
pupukyang digunakan dalam menjaga pertumbuhan
dan perkembangan tanaman agar memperoleh hasil
yang lebih baik. Selain itu, =zeolit dapat
mempertahankan kandungan nutrisi dalam zona
perakaran tanaman yang dapat diambil (diserap) oleh
tanaman pada saat dibutuhkan. Dengan demikian
akan membantu dan mendukung fungsi kerja
daripada mikoriza arbuskular yang bersimbiosis
dengan akar tanaman.
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